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PERNYATAAN

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi,
dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang
pernah ditulis atau diterbitkan olch orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu

dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.
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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN
KEJADIAN STUNTING PADA BALITA DI WILAYAH KERJA PUSKESMS
PADANG LUAS

Lailatul Qumariah

Berbagai masalah nutrisi dihadapi Indonesia, salah satunya adalah stunting
menjadi tantangan kesehatan yang penting. Pengukuran di wilayah kerja
Puskesmas Padang Luas menunjukkan angka sfunting pada balita mencapai
22,93% pada tahun 2023. Angka tersebut menimbulkan kekhawatiran sebab
melampaui standar WHO yang menetapkan ambang batas 20%. Penelitian ini
bermaksud mengenali faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian stunting
pada area pelayanan Puskesmas Padang Luas. Pendekatan case control menjadi
pilihan metode dengan menerapkan penelitian kuantitatif sebagai landasan
pelaksanaannya. Pemilihan sampel dilaksanakan dengan metode purposive
sampling. Pengolahan angka mengadopsi uji statistik berupa uji chi-square.
Jumlah sampel yang dilibatkan mencakup 90 responden. Pengumpulan informasi
memanfaatkan instrumen berupa data sekunder dan kuesioner. Hasil analisis data
menunjukkan hubungan bermakna untuk variabel riwayat BBLR (p-value= 0,039;
OR=5,8), pemberian ASI eksklusif (p-value= 0,029; OR=3), dan pemberian
MPASI (p-value= 0,002; OR= 5,09). Ketiga faktor ini memperlihatkan kaitan
yang nyata dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja Puskesmas
Padang Luas. Saran yang disampaikan mengusulkan agar pihak Puskesmas
mengadakan kegiatan edukasi untuk ibu terkait upaya mencegah BBLR, manfaat
ASI eksklusif, serta panduan pemberian MPASI yang sesuai standar. Bagi para
ibu, dianjurkan untuk aktif berpartisipasi dalam kelas ibu hamil, memastikan
asupan TTD tercukupi, menjalani pemeriksaan kesehatan beserta USG secara
berkala, mendapatkan bimbingan terkait kendala menyusui eksklusif, serta
mematuhi panduan pemberian MPASI yang tercantum dalam buku KIA.

Kata kunci: Stunting, BBLR, ASI eksklusif, MPASI, gizi
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FACTORS RELATED TO THE INCIDENCE OF STUNTING
IN TODDLERS IN THE WORKING AREA OF PADANG LUAS HEALTH
CENTER

Lailatul Qumariah

Among various nutritional challenges faced by Indonesia, stunting remains
a significant health concern. Measurements in the service area of Padang Luas
Community Health Center showed that the stunting rate among children under
five reached 22.93% in 2023. This figure raises concerns as it exceeds the WHO
standard threshold of 20%. This research aims to identify factors associated with
stunting incidence in the service area of Padang Luas Community Health Center.
A case-control approach was chosen as the method, implementing quantitative
research as its foundation. Sample selection was conducted using purposive
sampling method. Statistical analysis adopted the chi-square test. The total
sample involved 90 respondents. Data collection utilized instruments in the form
of secondary data and questionnaires. Data analysis results showed significant
relationships for variables including history of low birth weight (LBW) (p-value=
0.039;, OR=35.8), exclusive breastfeeding (p-value= 0.029; OR=3), and
complementary feeding (p-value= 0.002; OR= 5.09). These three factors
demonstrated clear associations with stunting incidence among children under
five in the working area of Padang Luas Community Health Center.
Recommendations suggest that the Community Health Center should conduct
educational activities for mothers regarding LBW prevention, benefits of exclusive
breastfeeding, and guidelines for proper complementary feeding. For mothers, it
is recommended to actively participate in pregnancy classes, ensure adequate iron
supplementation intake, undergo regular health check-ups including ultrasound
examinations, receive guidance regarding exclusive breastfeeding challenges, and
adhere to complementary feeding guidelines outlined in the Maternal and Child
Health handbook.

Keywords: Stunting, Low birth weight, Exclusive breastfeeding, Complementary
feeding, nutrition
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